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ABSTRAK

Sungai Suci merupakan salah satu tempat wisata yang
berada di Provinsi Bengkulu Kabupaten Bengkulu Tengah
tepatnya di Desa Pasar Pedati Kecamatan Pondok Kelapa, dimana
tempat ini merupakan salah satu tempat yang digunakan
masyarakat setempat sebagai mata pencarian (pekerjaan) untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana dampak wisata Sungai Suci
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat khususnya di
daerah Desa Pasar Pedati dalam tinjauan ekonomi mikro Islam
yang terdiri dari permintaan dan penawaraan, teori produksi, teori
konsumsi, dan teori jual beli. Adapun jenis penelitian ini yaitu
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa wisata Sungai Suci memberikan dampak positif bagi
masyarakat di Desa Pasar Pedati, yang mana dulunya tidak
memiliki pekerjaan dan berpenghasilan rendah sekarang setelah
membuka usaha mikro di wisata Sungai Suci  memiliki

penghasilan tambahan.

Keywords : Dampak Wisata, Pendapatan, Ekonomi

Mikro Islam
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ABSTRACT

The Holy River is one the tourist attractions in Bengkulu
Province, Central Bengkulu Regency, to be precise in Pasar
Pedati Village, Pondok Kelapa District, where this place is one of
the places used by the local community as a livelihood (work) to
meet their daily needs. The purpose of this study is to find out
how the impact of Sungai Suci tourism has on increasing people's
income, especially in the Pasar Pedati Village area in an Islamic
microeconomic review which consists of demand and supply,
production theory, consumption theory, and buying and selling
theory. The type of this research is field research using a
qualitative approach. From the results of the study it can be
concluded that Sungai Suci tourism has a positive impact on the
people in Pasar Pedati Village, who previously did not have a job
and have low income now that they have opened a micro business

in Sungai Suci tourism, they have additional income.

Keywords : Tourism Impact, Income, Islamic Microeconomics
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BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata yaitu suatu aktivitas yang berhubungan dengan
ekspedisi, tamasya, turisme, wisatawan serta sebagainya.
Pariwisata ialah industry baru yang dapat memacu perkembangan
ekonomi dengan kilat seperti peluang kerja, penghasilan, taraf
hidup, serta dapat menggerakkan bagian lain sebagai penunjang
area wisata . Tentunya hal ini memberikan hal positif bagi
masyarakat yang bertempat di sekitar tempat wisata tersebut.
Kehadiran desa wisata pada perkembangan pembangunan
pariwisata di Indonesia sudah sangat berharga. Dia sudah dapat
berikan warna perubahan destinasi ke lebih bergairah di suatu
area pariwisata sehingga pariwisata tidak terperangkap dalam
tren.

Indonesia ialah salah satu negeri yang mempunyai
kemampuan pariwisata yang bisa menarik pengunjung nusantara
ataupun mancanegara. Presiden Joko Widodo menetapkan tahun
2016 sebagai tahun percepatan akselerasi di kawasan wisata hal
ini bertujuan untuk mencapai terwujudkan pembangunan di

bagian pariwisata. Oleh karena itu dari waktu ke waktu selalu

! Analisis Strategi Pengembangan et al, “(Studi Dinas Pariwisata
Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2016-2020)” (2021).
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dicermati perkembangannya .

Aspek lain yang mempengaruhi pariwisata di Indonesia
adalah nilai tukar serta inflasi. Pariwisata bisa menaikkan devisa,
menghasilkan lapangan kerja guna memperkecil angka
pengangguran, merangsang pertumbuhan industri pariwisata, hal
ini  bisa memicu pertumbuhan ekonomi, terlebih lagi bisa
mendorong beberapa Negara untuk mengembangkan sektor
pariwisata agar lebih menarik wisatawan.

Di sisi itu, kehadiran desa wisata menghasilkan produk
liburan yang berkualitas budaya pedesaan maka perlu
dikembangkan desa wisata berkualitas budaya dan tidak
merusaknya. Sehingga desa wisata merupakan sesuatu penunjang
bertambahnya pemasukan asli wilayah, pengelolaannya tidak
mengubah wujud aslinya.®> Ada pula hambatan serta tantangan
dari desa wisata merupakan terbatasnya visi ataupun anggapan
yang nyata dari warga mengenai pariwisata, rendahnya interest
serta pemahaman warga, rendahnya keterampilan sumber energi
individu, terdapatnya hambatan adat (cultural barriers), kerap

terjalin pemaksaan serta pembohongan kepada pengunjung.

2 Afif Muamar, M. Mabruri Faozi, and Anny Fitriati, “Pengelolaan
Kawasan Wisata Dan Dampaknya Terhadap Masyarakat Perspektif Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan,” Al-Mustashfa:
Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2018): 117.

8 Nugraheni Atma, “Sosial Msyarakat ( Studi Kasus Di Desa Wisata
Umbulrejo , Ponjong , Gunungkidul ),” Jurnal Sosial Ekonomi 1, no. 1 (2019):
1-18.
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Untuk mengantisipasi hambatan ini, pemerintah melaksanakan

arah kebijaksanaan yakni bisa kita amati sebagai berikut:

1. Membagikan kesempatan serta kedudukan sebesar-
besarnya pada warga untuk terciptanya perkembangan
kepariwisataan;

2. Pembagian pangkal anggaran, perkuat kelembagaan, serta
pemberdayaan warga melalui tingkatkan keahlian serta
kemandirian;

3. Membagikan partisipasi dalam pembangunan dengan cara
maksimum;

4. Membagikan independensi kepada kemauan masyarakat*;

Desa wisata bisa menghasilkan produk wisata lokal selaku
modal dasar perencanaan serta penjualan produk, maka bisa
menghasilkan stabilitas serta kekuatan ekonomi.

Pengertian 1lmu ekonomi menurut Professor PA.
Samuelson dalam karangan Adiwarman A Karim yang mana
salah satu pakar ekonomi terkenal dan sempat mendapatkan
penghargaan Nobel buat ilmu ekonomi di tahun 1970,
mendeskripsikan ilmu ekonomi yaitu “ sesuatu riset hal individu-
individu dan warga membuat pilihan, memakai ataupun tanpa

pemakaian uang, dengan memakai sumber-sumber daya yang

* Made Antara and Nyoman Sukma Arida, “Panduan Pengelolaan Desa
Wisata Berbasis Potensi Lokal,” Konsorium Riset Pariwisata Universitas
Udayana (2015): 23, https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir.
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terbatas namun bisa dipakai dengan bermacam metode buat
menciptakan bermacam kategori barang serta pelayanan dan
mendistribusikannya buat keinginan konsumsi, sekarang dan
akan datang, kepada beberapa individu dan golongan

masyarakat”5

. Dari sinilah  persoalan spiritual (religi) yang
menarik sekaligus merupakan peluang bagi Islam untuk bisa
menjelaskan dampak wisata Sungai Suci terhadap penghasilan
ekonomi mikro masyarakat dalam pandangan ekonomi Islam.
Pedagang makanan dan minuman di wisata Sungai Suci
hendaknya menjual makanan dan minuman yang baik, sehat dan
halal  sehubungan dengan larangan Rasulullah  SAW
mengonsumsi  barang yang haram dan anjurannya untuk
mengonsumsi barang yang halal lagi baik, sejalan dengan firman

Allah dalam surah Al-Bagarah ayat 172

A8 Al 1Sy 1S G b 2 3SR 3 @
5345 58

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari
rezeki yang baik yang Kami berikan kepada kamu dan

bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah
kepada-Nya”

Pantai Sungai Suci dikenal dengan pantai bersejarah. Pada

saat penjajahan Belanda, pantai Sungai Suci akrab dengan Bung

® Adiwarman A Karim, “Ekonomi Mikro Islam. Jakarta” (2011).



Karno waktu diasingkan di Bengkulu. Saat Bung Karno tinggal di
pengasingan, beliu selalu datang ke Sungai Suci untuk
menyegarkan badan (mandi). Dengan cerita itulah pantai Sungai
Suci disebut surga kecil .®

Sungai Suci merupakan tempat wisata yang berlokasi di
Desa Pasar Pedati Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu jembatan gantung
merupakan salah satu usaha yang dibangun pada bulan Juni 2012.
Jembatan gantung Sungai Suci adalah produk usaha lokal yang
merupakan pendapatan pengelolanya, tukang parkir, dan
pedagang makanan dan minuman di mana tempat ini merupakan
salah satu tempat yang digunakan masyarakat setempat sebagai
mata pencarian (pekerjaan) untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari dengan cara mendirikan usaha mikro di wisata Sungai Suci
sehingga dapat menunjang perekomian masyarakat. Seiring
dengan adanya jembatan gantung Sungai Suci, sehingga memberi
peluang usaha-usaha keci (usaha mikro) lainnya yang berada di
sekitar jembatan gantung Sungai Suci. Usaha mikro tersebut
seperti pengelola parkir, menyediakan tempat duduk sambil
menikmati indahnya pemandangan Sungai Suci serta menjual

aneka minuman dan makanan, buah-buahan, dan lain

® Kawasan Bengkulu, Pantai Sungai Suci — Pesona Indonesia
http://direktoripariwisata.id/unit/329. Diakses pada 31 Agustus 2022.



http://direktoripariwisata.id/unit/329

sebagainya’.

Dari latar belakang ini peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Dampak Wisata Sungai Suci Terhadap
Pendapatan Masyarakat Desa Pasar Pedati Kecamatan Pondok
Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah (Tinjauan Ekonomi Mikro

Islam)”

. Rumusan Masalah

1. Usaha apa saja yang dilakukan masyarakat di wisata Sungai
Suci Desa Pasar Pedati Kec. Pondok Kelapa Kab. Bengkulu
Tengah?

2. Bagaimana dampak wisata Sungai Suci terhadap penghasilan
masyarakat dalam tinjauan ekonomi mikro Islam di Desa
Pasar Pedati Kec. Pondok Kelapa Kab. Bengkulu Tengah?

. Batasan Masalah

Fokus penelitian ini dibatasi pada pendapatan yaitu
pengelola jembatan gantung, parkir, pedagang makanan dan
minuman tetap. Sejak Tahun 2019-2022 disekitar jembatan
gantung Wisata Sungai Suci di Pasar Pedati Kecamatan Pondok

Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah.

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui usaha
mikro apa saja yang ada di wisata Sungai Suci dan bagaimana

" Sejarah Singkat Sungai Suci Kec. Pondok Kelapa Kab. Bengkulu Tengah
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dampak wisata Sungai Suci terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat khususnya di daerah Desa Pasar Pedati. Serta
bagaimana perspektif ekonomi mikro Islam masyarakat terhadap

dampak objek wisata Sungai Suci.

E. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini kegunaan yang dapat digunakan
yaitu Kkegunaan teoritis yaitu kegunaan akademik bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dapat
disumbangkan kepada pembaca serta masyarakat dari penelitian

ini.

F. Penelitian Terdahulu
1. Jurnal yang dilakukan oleh Dady Darmana, Zainuddin
Rahman, Mapparenta, dan Alamsyah, yang berjudul
“Dampak Taman Wisata Puncak Terhadap Pertumbuhan
Pendapatan Masyarakat Di Desa Bila Riase Kecamatan Pitu
Riase Kabupaten Sidenreng Rappang” Universitas Muslim
Indonesia Makasar, tahun 2021. Jurnal ini membahas tentang
jumlah pengunjung wisata mempengaruhi penghasilan warga
sekitar yaitu pemilik UKM, waktu lama tinggal serta jumlah
wahana, serta dengan cara keseluruhan taman wisata puncak
sukses mendesak serta pengaruhi perekonomian warga
sekitar lewat penyerapan tenaga kegiatan serta pembentukan

peluang berusaha. Dari hasil penelitian ini, taman wisata

7



Puncak memberi partisipasi besar untuk mendesak ekonomi
warga sekitar, sehingga pemerintah hendaknya fokus
mencermati dalam mengembangkan kepariwisataan di
Kabupaten Sidenreng Rappang pada waktu berikutnya®.
Persamaan penelitian ini dengan adanya wisata maka
dampak positifnya adalah pendapatan masyarakat meningkat
serta mengurangi pengangguran. Perbedaannya yaitu
penelitian ini tidak membahas dampak wisata sesudah
pandemic covid-19, sedangkan penelitian sebelumnya
membahas dampak wisata sesudah pandemic covid-19.

Jurnal yang dilakukan oleh Faj’ri Nugraheni Atma dan
Wulandari Nugraheni Rintasari, yang berjudul “Dampak
Keberadaan Desa Wisata Terhadap  Peningkatan
Perekonomian Dan Kehidupan Sosial Masyarakat (Studi
Kasus Di Desa Wisata Umbulrejo, Ponjong, Gunungkidul)”,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta, tahun 2019. Jurnal ini membahas tentang
dampak desa wisata berpengaruh positif bagi perekomian.

Sementara dalam kehidupan sosial, desa wisata juga

8 Dady Darmana et al, “Dampak Taman Wisata Puncak Terhadap

Pertumbuhan Pendapatan Masyarakat Di Desa Bila Riase Kecamatan Pitu
Riase Kabupaten Sidenreng Rappang The Impact Of Peak Tourism Park On
Community Income Growth In Bila Riase Village, Pitu Riase District,
Sidenreng Rapp” 4 (2021): 2021.

8



memiliki dampak yang baik®. Persamaan mengenai
penelitian ini yaitu membahas peningkatan perekomian
masyarakat. Perbedaannya yaitu penelitian ini tidak ada
pembahasan hubungan wisata ke sosial masyarakat
sedangkan penelitian sebelumnya membahas hubungan desa
wisata dengan peningkatan ekonomi serta kehidupan sosial
dimasyarakat

3. Skripsi yang dilakukan oleh Anida Wati yang berjudul
“Analisis Peranan Objek Wisata Talang Indah Terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Menurut Perspektif
Ekonomi Islam (Study pada masyarakat Desa Pajaresuk
Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu)”, prodi
Ekonomi Syariah, fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tahun 2018.
Objek wisata Talang Indah ternyata keberadaannya
memberikan kedudukan yang amat positif kepada kenaikan
penghasilan warga sekitar, kehadiran objek wisata ini tidak
bisa ditolak lagi karena sudah memberi partisipasi amat
banyak dimana tempat ini meresap tenaga kerja dan sebagai
fasilitator kepada terbentuknya UKM di tengah warga sekitar
seperti jual beli serta upaya pelayanan, aktivitas upaya itu

dalam ekonomi Islam diketahui dengan Al-ljarah artinya

° Atma, “Sosial Msyarakat ( Studi Kasus Di Desa Wisata Umbulrejo ,
Ponjong , Gunungkidul ).”
9



sewa. '° Persamaan mengenai penelitian ini yaitu membahas
tentang pendapatan masyaraakat di tempat wisata.
Perbedaannya penelitian ini dengan sekarang, peneliti ini
menggunakan akad ijarah sedangkan penelitian sekarang
tidak mengunakan akad ijarah.

Skripsi yang dilakukan oleh Lalu Muhammad Ikhlas Ridho,
yang berjudul “Analisis Dampak Pengembangan Pariwisata
Terhadap Perekonomian Masyarakat Dusun Sade Desa
Rembitan Lombok Tengah”, prodi Administrasi Bisnis,
fakultas 1lmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Mataram, tahun 2019. Skripsi ini
membahas tentang terdapatnya pengembangan pariwisata
yang memberikan dampak terhadap dusun  sade.
Pengembangan yang dilakukan merupakan perlindungan
musik tradisional, kerajinan tenun, bentuk bangunan serta
iklan area wisata lewat brosur serta internet **. Persamaan
mengenai penelitian ini wisata memberikan penghasilan
perekomian masyarakat. Perbedaannya vyaitu penelitian

terdahulu pengembangan yang dilakukan adalah pelestarian

b | Disbudpar Analisis Peranan Objek Wisata Talang Indah Terhadap

Peningkatan Pendapatan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam
(Study pada masyarakat Desa Pajaresuk Kecamatan Pringsewu Kabupaten
Pringsewu)Merangin et al.

' Lalu Muhammad Ikhlas Ridho, “Analisis Dampak Pengembangan

Pariwisata Terhadap Perekonomian Masyarakat Dusun Sade Desa Rembitan
Lombok Tengah” (2019): 1-56.
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ciri khas daerah sedangkan penelitian ini tidak melalui
pelestarian ciri khas daerah.

5. Jurnal yang dilakukan oleh Edhie Baskoro Yudhoyon,
Hermanto Siregar, Noer Azam Achsani, dan Tony
Irawanyang berjudul “The Impact of Tourism on the
Economy and Community Welfare in Labuan Bajo
Area, Indonesia”, Program Studi Manajemen dan Bisnis
fakultas, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Universitas
IPB, Tahun 2021 yang membahas tentang menganalisa
dampak pariwisata kepada perekonomian serta keselamatan

warga di wilayah Labuan Bajo *

. Persamaan mengenai
penelitian ini yaitu membahas mengenai dampak wisata
terhadap perekomian masyarakat. Untuk perbedaanya
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan cara
mewawancarai para pelaku usaha sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan metode analisis data dengan cara
analisis regresi linier berganda serta persamaan struktural
pertama terkait dengan kesejahteraan masyarakat (pelaku

usaha).

12 Edhie Baskoro Yudhoyono et al., “The Impact of Tourism on the
Economy and Community Welfare in Labuan Bajo Area, Indonesia,”
International Journal of Sustainable Development and Planning 16, no. 2
(2021): 385-393.

11



G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fried
research). Penelitian lapangan adalah peneliti yang turun
langsung ketempat untuk mengamati dampak wisata terhadap
penghasilan masyarakat serta usaha mikro apa saja yang
berpeluang di tempat wisata sungai suci.

Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif. Dimana
metode kualitatif lebih ke pengamatan fenomena terhadap
tempat penelitian. Untuk penelitian ini yang digunakan

penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 16
Oktober 2022 sampai Tanggal 24 Oktober 2022.
b. Tempat
Pantai Sugai Suci merupakan objek wisata yang
terletak di JI. Budi Utomo Rt 03 Rw 01 Desa Pasar
Pedati, Kecamatan Pondok Kelapa, kabupaten Bengkulu
Tengah, provinsi Bengkulu tepatnya di pulau Sumatera.
Dimana wilayahnya terbentang sepanjang 2 km, yang
berjarak 15 km dari pusat Kota Bengkulu atau sekitar 25
km dari Bandar Udara Fatmawati Soekarno. Untuk

12



3.

waktu pelaksanaan dilakukan pada bulan Agustus

sampai dengan selesai.
Informan Penelitian

Informan penelitian yaitu individu-individu yang bisa
memberikan data terkait objek dari penelitian yang
dilakukan. Metode pengambilan sampel informan dilakukan
dengan metode probability sampling ialah metode
pengumpulan sampel dengan memberi kesempatan kepada
setiap komponen (anggota) populasi yang dipilih jadi
anggota sampel. Dimana untuk penelitian ini yang menjadi
informan yaitu mayarakat yang bekerja (mata pencarian) dan
pengunjung di wisata Sungai Suci. Adapun banyaknya orang
untuk mendapatkan informasi adalah 12 orang yang terdiri
dari 5 orang pedagang, 1 orang pengelola jembatan gantung,
1 orang pengelola parkir, 5 orang pengunjung. Dari data
informan tersebut dapat menjawab rumusan masalah yang
sudah dirumus sebelumnya dan dijadikan sebagai bahan

dalam pembahasan penelitian ini.

4. Sumber Data

a.) Data Primer
Data primer adalah data penting utuk dipakai dalam
penelitian. Untuk memperoleh data dilakukan
wawancara kepada masyarakat yang memiliki usaha

mikro di wisata Sungai Suci
13



b.) Data Sekunder
Data sekunder yaitu data pendukung suatu penelitian.
Data ini dapat ditemukan dari peneliti melalui buku serta
jurnal atau skripsi penelitian terdahulu yang bekaitan
dengan penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yaitu tahap penting pada
penelitian, dimana tujuan penting dalam penelitian yaitu
mendapatkan ~ data. Jika tidak mengenali metode
pengumpulan informasi peneliti tidak bisa menerima data
sesuai standar data yang ditetapkan.
a.) Observasi
Observasi yaitu teknik awal peneliti mengamati serta
meninjau usaha mikro yang ada di tempat wisata Sungai
Suci yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai penelitian yang dilakukan.
b.) Wawancara
Wawancara merupakan sesuatu aktivitas pertanyaan
jawab dengan cara lisan pada responden. Pada penelitian
ini peneliti hendak memakai teknik wawancara pada
masyarakat yang mempunyai usaha mikro untuk
mendapatkan data di penelitian ini.

c.) Dokumentasi

14



Dokumentasi yaitu cara yang digunakan bertujuan
menyediakan informasi melalui bukti yang akurat. Dalam
hal ini peneliti juga menggunakan dokumentasi kegiatan
wawancara dan usaha-usaha mikro yang terdapat di

wisata Sungai Suci.

6. Teknik Analisis Data
Teknik analisa yang dilakukan berdasarkan
metode kualitatif adalah teknik observasi dan wawancara.
Dimana teknik pertama penulis mendapatkan atau mencari
data dengan cara observasi tempat wisata Sungai Suci dan
teknik kedua wawancara para usaha mikro yang ada di
tempat wisata tersebut, hasilnya nanti itu yang dianalisa lebih

lanjut di penelitian ini

H. Sistematika Penulisan

Bab | : Merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode
penelitian dan sistematika penelitian

Bab 1l : Merupakan bab kajian teori yang terdiri dari
penjelasan mengenai dampak, wisata, pendapatan masyarakat,
ekonomi mikro islam, permintaan dan penawaran, teori produksi,
teori konsumsi, dan teori jual beli.

Bab Il : Merupakan bab gambaran umum objek

15



penelitian yang berisikan sejarah Sungai Suci, sejarah Desa Pasar
Pedati, visi dan misis, letak geografis, dan keadan social.

Bab IV : Merupakan hasil dan pembahasan dampak
wisata Sungai Suci terhadap pendapatan masyarakat dalam
tinjauan ekonomi mikro Islam

Bab V : Merupakan kesimpulan dan saran dari penelitian
ini untuk diberikan penulis kepada pihak yang memerlukan
referensi ini dan berguna bagi penelitian selanjutnya

16



BAB Il KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Dampak

Dampak adalah hantaman, ataupun akibat kuat yang
mendatangkan dampak (bagus positif ataupun negative),
hantaman yang lumayan hebat antar 2 benda akibatnya
menimbulkan transformasi yaitu terdapat momentum sistem
yang mengalami hantaman tersebut. Dampak baik (positif)
merupakan dampak positif ataupun akibat yang bermanfaat
diperoleh dari bermacam perihal ataupun kejadian yang
terjalin sebaliknya dampak negatif merupakan akibat ataupun
dampak yang diperoleh cenderung memperburuk kondisi
atau mudarat.

Dlilalul Muassis mengemukakan pendapat sejumlah ahli,
seperti Suratmo mendefinisikan dampak sebagai perubahan
yang ada di lingkungan sekitar dari adanya kegiatan manusia.
Menurut Gorys Kerap, dampak adalah pengaruh kuat yang
ditimbulkan oleh satu invidu atau satu kelompok dalam
menjalankan tugas dan kedudukannya sesuai dengan peran
yang diemban dalam masyarakat. Pengertian lebih lanjut
dapat dipahami melalui penjelasan Soemarwoto yang

medefinisikan dampak sebagai sesuatu transformasi yang
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timbul akibat terdapatnya sesuatu kegiatan positif yang
bersifat alami ataupun yang dilakukan oleh manusia®.

Dampak ekonomi dari aktivitas wisata bisa dikelompokkan
jadi 3 jenis ialah akibat langsung (direct), akibat tidak
langsung (indirect), serta akibat lanjutan (induced). Setelah
itu bagian upaya yang memperoleh dampak langsung dari
pengunjung untuk memerlukan input (materi dasar serta
tenaga kegiatan) dari sector yang lain, perihal ini yang
menimbulkan dampak tidak langsung (indirect).?

Gendis Wedar Nugraheni memaparkan teori dampak
pariwisata menurut Faizun merupakan perubahan-perubahan
yang berlangsung pada warga sebagai elemen dalam
kawasan hidup sebelum terdapat aktivitas pariwisata dan
sesudah terdapat aktivitas pariwisata >

Pitana mengemukakan mengenai akibat atau dampak
pariwisata kepada keadaan ekonomi dikelompokkan menjadi
8 jenis sebagai beikut:

a) Dampak pada pendapatan devisa

! D Muassis, “Dampak Pembangunan Desa Wisata Sawah Terhadap

Pembangunan Ekonomi Desa Mane Kareung” (2021).

2 Erni Ummi Hasanah, Danang Wahyudi, and Evi Gravitiani, “Estimasi

Nilai Dan Dampak Ekonomi Desa Wisata Srimulyo Bantul D.I. Yogyakarta,”
Develop 5, no. 2 (2021): 83-98.

® Gendis Wedar Nugraheni And Ida Bagus Suryawan, “Dampak

Perkembangan Pariwisata Pantai Tambakrejo Terhadap Ekonomi Masyarakat
Desa Tambakrejo Kabupaten Blitar,” Jurnal Destinasi Pariwisata 6, No. 1
(2018): 40.
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b) Dampak pada pendapatan masyarakat.

c) Dampak pada tersedianya tenaga kerja.

d) Dampak pada distribusi manfaat (keuntungan)

e) Dampak pada pemilik serta pengawasan (perekomian)
warga.

f) Dampak pada pembangunan pada umumnya

g) Dampak pada pendapatan pemerintah*

2. Wisata

Pariwisata merupakan sesuatu aktivitas yang bersifat
dinamis yang mana didalamnya mengaitkan orang banyak
baik dengan cara pribadi atau berkelompok yang bermaksud
untuk menghidupkan bermacam bidang usaha.’

Sebagai antisipasi kemajuan negara pariwisata yang sudah
mengglobal, pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-
Undang No. 10 Tahun 2009 mengenai kepariwisataan berisi
17 bab serta 70 pasal berisikan keputusan sebagai berikut :

a) Wisata merupakan aktivitas ekspedisi yang dilakukan
individu ataupun  sekumpulan individu dengan

mendatangi kawasan khusus buat tujuan tamasya,

* Hary Hermawan, “Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran
Terhadap Ekonomi Masyarakat Lokal,” Jurnal Pariwisata 3, no. 2 (2016):
105-117.

> Isdarmanto, Dasar Dasar Kepariwisataan Dan Pengelolaan Destinasi
Pariwisata,Perpus.Univpancasila.Ac.1d,2016,
http://perpus.univpancasila.ac.id/repository/EBUPT190173.pdf.
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pengembangan individu ataupun pelajari karakteristik
wisata yang didatangi dalam beberapa waktu.

b) Pengunjung merupakan manusia yang melaksanakan
wisata.

c) Pariwisata ialah aneka ragam aktivitas wisata yang
disuport beberapa alat serta layanan yang diadakan dari
masyarakat, wirausaha, penguasa dan penguasa wilayah.

d) Kepariwisataan ialah keseluruhan aktivitas yang terikat
dengan pariwisata serta bersifat multi dimensi atau multi
disiplin yang muncul dari kemauan masing-masing
individu dan negara serta interaksi antara pengunjung,
penguasa, penguasa wilayah serta wirausaha.

e) Daya tarik wisata merupakan semua objek yang terdiri
dari karakter, keindahan, dan harga berupa kedamaian
kekayaan alam, adat, serta hasil ciptaan orang dimana
bertujuan untuk mengunjungi wisata .

f) Wilayah tujuan pariwisata yang dikatakan destinasi
pariwisata ialah zona geografis dimana terdapat pada
zona administratif yang mana memiliki daya tarik
wisata, sarana umum, sarana pariwisata, aksesibilitas,
dan masyarakat yang sama-sama terikat untuk

memenuhi terwujudnya kepariwisataan®.

® Budi Margono, “Dampak Keberadaan Destinasi Wisata Terhadap
Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Di Dikecamatan Sidamulih Kabupaten
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Dalam kesejarahannya, pariwisata menurut adat-istiadat
Islam diawali dari kedatangan Islam selaku agama universal,
yakni pada saat dikenal rancangan ziyarah, yang secara
harfiah artinya bekunjung’. Pariwisata ialah sesuatu isyarat
sosial yang sungguh kompleks, dimana terkait manusia
sepenuhnya serta mempunyai beberapa macam aspek penting
diantaranya terdiri dari aspek sosiologis, psikologis,
ekonomis, ekologis, dan aspek-aspek lainnya. Aspek yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu aspek ekonomisnya.

Adanya peningkatan peminat wisatawan beberapa negara
untuk tiba ke negara Indonesia, dengan cara tidak langsung
pemerintah berkewajiban mempersiapkan  seluruh
perlengkapan transportasi yang mudah buat dapat menarik
perhatian pengunjung, dari Fatimatuz Zuhro mengemukakan
pendapat dari Russia Beyond yang menerangkan mengenai
kebijaksanaan dalam koordinasi  sektor-sektor utama
ekonomi seperti energi, industri, pertanian, serta transportasi
yang bekerjasama antar negara yang membawa implikasi
pada perkembangan ekonomi nasional.®

Dari Mizunami yang mengatakan pendapat dari Ryan

Pangandaran Provinsi Jawa Barat,” VISIONER : Jurnal Pemerintahan Daerah
Di Indonesia 12, No. 3 (2020): 615-627.

" Prof. Dr. H. Juhaya, “Ekonomi Syariah” 2011.
8 Fatimatuz Zuhro, “Pengembangan Ekonomi Syariah Terhadap Potensi

Pariwisata Besar Oleh Bank Indonesia,” Islamic Banking : Jurnal Pemikiran
dan Pengembangan Perbankan Syariah 5, no. 1 (2019): 65-80.
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yang didalamnya menerangkan faktor penggerak untuk

seseorang buat melaksanakan perjalanan wisata yaitu :

a)

b)

d)

f)

9)

Escape. Yaitu dimana faktor ini membuat seseorang
ingin  berwisata untuk refresing dari kejenuhan
pekerjaan dan aktivitas rutin.

Relaxation.  Yaitu adanya kemauan bertujuan
melepaskan atau penyegaran yang berkaitan dengan
escape.

Play. Merupakan kemauan seseorang untuk menikmati
kesenangan dengan berbagai aneka permainan yang
bersifat kekanak-kanakan serta melepas diri dari tugas-
tugas yang serius.

Strengthening Family Bonds. Salah satu factor
wisatawan untuk melakukan wisata yaitu ingin menjalin
hubungan kekeluargaan.

Prestige. Yaitu seseorang melakukan wisata hanya untuk
ajang memandirkan diri kepada publik, dan sebagai gaya
hidup dirinya.

Social Interaction. Merupakan kegiatan berwisata guna
melakukan sosialisasi dengan kawan sepermainan atau
masyarakat lokal yang dikunjungi.

Romance. Merupakan aktivitas yang bertujuan menemui
seseorang atau sekelompok orang untuk memberikan

suasana bahagia (romantis).
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h) Educational Opportunity. Merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mencari sesuatu hal baru, mempelajari
dan mengenal manusia lain atau suatu kebudayaan lain. .

i) Self-fulfillment. Yaitu keinginan seseorang untuk
mendapatkan jati dirinya sendiri yang mana timbul saat
seseorang mengunjungi tempat atau manusia yang baru
kita kenal.

J)  Wish-fulfillment. Merupakan salah satu kemauan yang
sudah lama seseorang mimpi-mimpikan sehingga
bekorban dulu dengan cara berhemat agar bisa datang ke

tempat yang di inginkan®.

Menurut Suryadana daya tarik wisata ialah seluruh suatu
yang memiliki daya tarik, karakteristik, serta nilai yang
besar, yang jadi tujuan pengunjung tiba ke sesuatu wilayah
Khusus. Suryadana juga menjelaskan pengertian Daya tarik
wisata menurut Soekadijo ialah sebagai seluruh objek yang
bisa penuhi kebutuhan konsep wisata pengunjung, semacam
konsep tamasya, konsep kultur, konsep pengembangan diri
yang berawal dari kekayaan alam, kultur, ataupun ciptaan

manusia  (artificial) yang jadi target kunjungan

® Mizunami Fossil Museum, “Analisis Peranan Objek Wisata Telaga Gupit
Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan

Gadingerjo Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 45, no. 45 (2019): 95-98.
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pengunjung’®. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya daya tarik ini yang membuat wisatawan
datang ke tempat wisata.

Destinasi pariwisata juga butuh dibesarkan lebih- lebih
untuk negara yang lagi berkembang seperti Indonesia,
karena terdapat bermacam manfaat yang bisa didapat antara
lain ialah terciptanya lapangan kerjaan, kenaikan
kesejahteraan warga disekitar wisata, tingkatkan nilai
ataupun pandangan suatu kawasan geografis, terhitung yang
miskin sumber daya ekonomi.**

Berikut ini yang bisa dikatakan pelaku dalam suatu
pariwisata adalah :

a) Wisatawan, adalah seseorang yang melaksanakan
kegiatan wisata.

b)  Industri pariwisata, merupakan perkumpulan usaha
pariwisata bertujuan untuk menciptakan produk atau
jasa dalam kegiatan pariwisata.

c)  Pemerintah, organisasi yang memiliki wewengan untuk
membuat peraturan perundang-undangan di suatu

kawasan tertentu.

19 Syryadana, Tim pemberdayaan masyarakat STP, “Buku Panduan Wisata
Edukasi” (n.d.).

1 KNBS, “Analisis Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Sekitar Objek Wisata Srambang Park,
Desa Girimulyo, Kecamatan Jogorogo, Kabupaten Ngawi” (2021): 6.
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d) Masyarakat lokal, merupakan masyarakat yang berada
di kawasan tertentu dan memiliki ciri khas.

e) Lembaga swadaya masyarakat, merupakan lembaga
yang dibentuk dari sukarela seseorang untuk bergerak

dan berspatisipasi di bidang tertentu. *?

Pada hakikatnya pariwisata memiliki tiga unsur utama,

adapun unsurnya yaitu :

a. Manusia sebagai pelaku. Manusia adalah pelaku utama
dalam menikmati keindahan wisata dan berdagang di
wisata tersebut.

b. Ruang sebagai unsur fisik. Ruang yang dimaksud yaitu
tempat dari kegiatan wisata tersebut, seperti dalam
penelitia ini yaitu Wisata Sungai Suci Desa Pasar Pedati
Bengkulu.

c. Waktu. Waktu yang digunakan untuk wisata itu beragam
dan pada umumnya waktu yang digunakan manusia

untuk berwisata adalah waktu liburan.

3. Pendapatan Masyarakat
Pendapatan merupakan salah satu faktor perhitungan yang

dipakai buat mengukur seberapa besar keahlian suatu pribadi

12 Seliani Kasman, “Analisis Dampak Objek Wisata Permandian Alam
Batupapan Terhadap Pendapatan Masyarakat Di Kelurahan Padang Lambe
Kecamatan Wara Barat Kota Palopo” (2021).
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dalam menaikkan nilai ekonomisnya. Penghasilan bisa

didapatkan dengan cara memberikan sesuatu yang bernilai

harganya.

Secara umum pendapatan ataupun pemasukan bisa
dimaksud sebagi hasil pencaharian (usaha serta sejenisnya)
ialah seluruh hasil usaha yang di dapat seorang anggota
penduduk ataupun pribadi. Sebaliknya dari sudut penglihatan
ekonomi, pendapatan dimaksud selaku  pembayaran
penghasilan ataupun melayani pelayanan pada semua aspek
penciptaan yang dipakai dalam sistem produksi.

Tingkatan penghasilan salah satu indikator kesejahteraan
sosial karna semakin besar tingkatan penerimaan penghasilan
sehingga tingkatan kesejahteraan juga lebih positif *.
Beberapa klasifikasi pendapatan tersebut yaitu sebagai
berikut:

a) Pendapatan individu, yakni penghasilan yang diterima
tanpa melakukan aktivitas yang didapat masyarakat
disuatu negara.

b) Pendapatan disposibel, yakni penghasilan individu

dikurangi pajak yang wajib dibayar pada penerima

13 . . . .. .
Mizunami Fossil Museum, “Analisis Pengembangan Desa Wisata

Melalui Kearifan Lokal Guna Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di Desa Kunjir Kecamatan Rajabasa
Kabupaten Lampung Selatan)” 45, no. 45 (2019): 95-98.
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penghasilan, sisa penghasilan yang sedia untuk dibelanja
inilah yang disebut penghasilan disposibel.
c) Pendapatan nasional, yakni angka semua barang jadi

atau jasa di suatu negara selama satu tahun.**

Pendapatan adalah total semua penghasilan individu
atau suatu usaha mikro dalam waktu tertentu, selanjutnya

adalah tiga sumber penerimaan pendapatan yaitu :

a. Pendapatan dari gaji atau upah. Merupakan hasil yang
didapatkan menjadi tenaga Kkerja. Besar kecilnya
pendapatan ataupun imbalan seorang tergantung dari
produktivitasnya bekerja. Adapun produktivitas yang
dimaksud yaitu keahlian (skill), kualitas modal manusia,
dan kondisi bagaimana ia bekerja.

b. Pendapatan dari asset produktif. Asset ini adalah jasa
yang diberikan atau dikeluarkan selama bekerja.

c. Pendapatan dari pemerintahan, merupakan pendapatan

yang diberikan dalam wujud bantuan pendapatan untuk

14" Akbar Syarifudin, “Analisis Strategi Pengembangan Objek Wisata
Alam Gunung Batu Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Srikaton Kecamatan Tanjung Bintang
Kabupaten Lampung Selatan)” 2507, no. February (2020): 1-9.
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para pengangguran, jaminan sosial untuk beberapa orang

miskin serta berpendapatan kecil. °

Ekonomi Mikro Islam

Ekonomi Islam menurut bahasa Arab dikenal istilah
Igtishad (ekonomi) didefinisikan sebagai Al-igtishad Al-
Islami. Merupakan ilmu yang menekuni sikap ekonomi
individu dimana perilakunya bersumber pada ketentuan
agama Islam serta dilandasi tauhid ajaran agama lIslam.*

Dapat disimpulkan kalau ekonomi Islam merupakan
wawasan yang masalah masalah ekonomi Islam sesuai ajaran
Islam. Yang dimaksud sesuai ajaran Islam adalah nilai-nilai,
prinsip-prinsip dan cara melaksanakan menurut Al-Qur’an
dan hadist.

Perhatikan di kitab-Nya, Allah SWT membuka jalur-jalur
dalam mencari harta, melalui metode yang sesuai dengan
kehormatan dan agama. Allah telah membuka lintasan dalam

hal itu. Dia berfirman :
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> Museum, “Analisis Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan Lokal

Guna Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Di Desa Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan).”

18 Nofrianto et al., Pengantar Ekonomi Islam (jakarta: Departemen

Ekonomi dan Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2021).
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Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.” (Q.S. Al-Jumu’ah/ 62: 10).”

Menurut Islam, penerimaan tujuan ekonomi sejalan
dengan tujuan syariat Islam, ialah menggapai manfaat buat
keceriaan bumi serta akhirat lewat sesuatu aturan kehidupan
yang positif serta terpandang. Tujuan ini bisa digapai dengan
mengusahakan seluruh kegiatan untuk tercapainya keadaan
yang berdampak pada terdapatnya faedah untuk orang, atau
dengan mengusahakan kegiatan yang dengan cara langsung
bisa mewujudkan faedah itu sendiri.

Filosofi mikroekonomi atau ekonomi mikro ini dimaksud
dengan “ ilmu ekonomi kecil”. Bersumber pada pada ruang
lingkup analisisnya, filosofi mikroekonomi mendefinisikan
sebagai satu penilaian penelitian di ilmu ekonomi dimana
menganalisa perihal bagian kecil dari keseluruhan aktivitas
perekonomian yang ada™".

Ekonomi mikro Islam memaparkan bagaimana suatu
ketetapan yang didapat oleh tiap bagian ekonomi dengan
memasukkan batasan-batasan syari’ ah sebagai elastis yang
penting. Dalam ekonomi mikro Islam, seseorang berpendapat
kalau basic ekonomi (variabel-variabel ekonomi) cuma

memenuhi bidang necessary condition, sebaliknya akhlak

7 Karim, “Ekonomi Mikro Islam. Jakarta.”
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serta aturan syari’ah hendak penuhi faktor sufficient
condition dalam ruang lingkup ulasan ekonomi mikro.
Necessary condition (syarat perlu) merupakan ketentuan
yang dibutuhkan untuk terbentuknya sesuatu insiden ialah
modal, sebaliknya sufficient condition (syarat cukup) ialah
sesuatu situasi ataupun ketentuan yang wajib dipenuhi untuk
membolehkan suatu perihal bisa terjalin yakni lokasi.

Berikut ini beberapa rincian yang ada dalam pembahasan

ekonomi mikro, yang terdiri dari:

a. Teori permintaan, yaitu pembahasan tentang harga
terhadap besar kecilnya permintaan produk

b. Perilaku konsumen merupakan proses tahapan konsumen
saat mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi
produk atau jasa dalam kebutuhan sehari-hari

c. Teori produksi adalah dasar dalam analisis biaya serta
tingkat produksi

d. Pasar merupakan tempat terjadinya transaksi jual beli*®

5. Permintaan dan Penawaran Pariwisata
Di ekonomi mikro adanya permintaan dan penawaran
dimana keduanya bertemu dan menyatu yang kita sebut

dengan satuan harga serta kapasitas (jumlah benda).

'8 Nurul Huda, “Teori Ekonomi Mikro Islam Dan Ruang Lingkup Daftar
Isi” (n.d.).
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Permintaan, penawaran, harga dan Kkapasitas saling
mempengaruhi dan ada di setiap transaksi*®.

Permintaan pariwisata yaitu semua aktivitas yang
memiliki kaitan dengan wisatawan serta menggunakan
produk dan jasa di wisata yang artinya semakin bagus
pemandangan dan pelayanan suatu wisata dapat
menimbulkan keingintahuan dan minat wisatawan untuk
mengenal sesuatu yang baru di wisata tersebut, sedangkan
penawaran pariwisata adalah semua aktivitas sumber daya
(produk dan jasa) wisata yang ditawarkan kepada
wisatawan®.

Terdapat tiga hal yang perlu diketahui dalam penawaran
wisata yaitu :

a. Aktraksi, yaitu pemandangan dan keindangan dari suatu
objek wisata yang diberikan kepada wisatawan.

b. Aksebilitas, yaitu sarana dan prasarana yang dinikmati
wisatawan di objek wisata.

c. Amenitas, adalah pelayanan yang diberikan atau
disajikan kepada wisatawan seperti tempat istirahat dan

kenyamanan.

19 provinsi Jawa Barat, “Teori Ekonomi Mikro” (n.d.).

%0 Tavana Ramadanti, “Dampak Keberadaan Objek Wisata Hutan Pinus
Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Pelaku Usaha Di Wisata Hutan Pinus Desa
Sumberbulu,” Skripsi (2019): 1-97.
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Berdasarkan informasi dari Andi Triyawan, menemukan
penjelasan dari kamus ekonomi dan bisnis yang menyatakan
“pasar ialah tempat dilakukannya penawaran dan permintaan

antara penjual dengan pembeli barang dan j asa”?,

6. Teori Produksi

Dalam kajian ekonomi, produksi merupakan aktivitas
manusia dalam menciptakan barang dan jasa yang akan
dimanfaatkan dan diperlukan oleh konsumen®’. Hal ini
karena produksi sangatlah erat kaitannya dalam pekerjaan,
merupakan kegiatan dari seseorang dengan semangat yang
tinggi dan mengeluarkan semua kemampuannya untuk
mencapai tujuannya tertentu. Dalam al-quran terdapat istilah
“beramal” yaitu eksistensi diri seseorang dalam menjaga
kesinambungan hidup, memajukan alam, serta berikan angka
tambah dalam kehidupan karena produksi kaitannya dengan
angka tambahan buat manusia®.

Faktor-faktor ~ produksi merupakan seluruh yang
diserahkan oleh alam berbentuk barang ataupun yang terbuat
oleh manusia yang dipakai untuk memproduksi beberapa

barang ataupun pelayanan, faktor yang dimaksud yaitu:

2! Andi Triyawan, “Analisis Pengaruh Toko Ritel Modern Terhadap
Pendapatan Pedagang Tradisional Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” FALAH:
Jurnal Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2018): 1.

22 Dr. Posma Sariguna, "Buku Ajar Ekonomi Mikro", n.d.(2021)

2 Karim, “Ekonomi Mikro Islam. Jakarta.”
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a. Tanah, merupakan tempat terjadinya proses kegiatan
produksi berlangsung.

b. Tenaga kerja, yaitu seseorang yang melakukan kegiatan
produksi tersebut.

c. Modal, adalah sesuatu yang digunakan seseorang
produksi sebagai bekal kegiatan .

d. Keahlian dan kemampuan usaha mikro dalam mendirikan

dan melakukan kegiatan usaha®*.

Adapun tujuan produksi dalam Islam yaitu bertujuan
untuk memenuhi semua aspek kebutuhan seseorang. Dengan
terpenuhi kebutuhan maka seseorang bisa menciptakan
kemaslahatan  atau  kesejahteraan.  Berikut  bentuk

kemaslahatannya yaitu :

a. Terpenuhi kebutuhan manusia, tujuan produksi tidak lain
dan tidak bukan vyaitu untuk memenuhi kebutuhan
konsumen

b. Menemukan kebutuhan manusia dan pemenuhannya.
Produsen bertujuan dalam menyediakan produk-produk
atau jasa yang dibutuhkan konsumen.

c. Persiapan sediaan barang dan jasa di masa depan. Dalam

hal ini yaitu produsen yang pelu memerhatikan

% Dr. Posma Sariguna, "Buku Ajar Ekonomi Mikro", n.d.(2021)
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peningkatan kualitas selama proses produksi agar bisa
mempertahankan produknya.

d. Keperluan generas berikutnya. Ini sesuai dengan anjuran
Islam yang mana tujuannya agar generasi kedepannya
tidak sulit dalam mengakses atau menemukan produksi
tersebut.

e. Kebutuhan social serta infaq di jalan Allah. Ini ialah
tujuan pokok produsen tuk menciptakan tingkatan output
yang besar ialah memenuhi tanggung jawab social

kepada masyrakat .

7. Teori Konsumsi

Dalam kehidupan, manusia selalu melakukan kegiatan
konsumsi. Manusia setiap harinya membutuhkan makanan
untuk bertahan hidup, pakaian untuk melindungi tubuh, serta
rumah untuk tempat tinggal. Demikian juga berbagai macam
alat untuk mempermudah kehidupan. Selagi itu semua
dilakukan sesuai dengan aturan-aturan yang ada maka tidak
ada timbul permasalahan.

Dalam ilmu ekonomi konsumsi bisa dimaksud sebagai
pemanfaatan benda buat memenuhi keinginan dengan cara
langsung. Aktivitas ekonomi secara Islam bertujuan untuk

memperoleh kemenangan, ketenangan, serta keselamatan

% Dr M Ridwan et al., “Ekonomi Mikro Islam I (2017): 62-77.
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akhirat, dengan cara belanjakan penghasilan untuk keperluan
pribadi maupun amal shaleh bagi sesama makhluk.

Menurut Yusuf Al-gardhawi, terdapat persyaratan dalam
melakukan konsumsi, yaitu konsumsi pada produk yang
baik, tidak berlebih-lebihan, menghindari utang, menjauhi
kebhatilan dan kekikiran. Pernyataan di atas terdapat di
firman Allah pada Q.S Al-bagarah : 168

2 Iy //% z) _o & £ g & 8 T
sk 15235 V5 D Sls 2001 3 G gls” A Wi
/,, s s -
Cae 305 (,_Q i) 0 al2))
Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal
lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah
kamu  mengikuti  langkah-langkah  setan, karena
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.”
Ada beberapa manfaat yang didapatkan konsumen saat
mengonsumsi barang atau jasa, manfaat-manfaatnya yaitu:

a. Manfaat material. Yaitu manfaat yang didapatkan
konsumen seperti adanya harga diskon atau pengurangan
harga.

b. Manfaat fisik dan psikis. Yaitu manfaat yang dirasakan
secara fisik atau psikis pada konsumen, contoh
terpenuhinya kebutuhan yang diinginkan.

c. Manfaat intelektual. Merupakan memenuhi kebutuhan
informasi, pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya
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d. Manfaat lingkungan. Adalah manfaat yang dirasakan
oleh konsumen dan dirasakan oleh orang lain contohnya
mini bus.

e. Manfaat jangka panjang. Merupakan manfaat yang

dirasakan juga untuk generasi selanjutnya®.

8. Teori Jual beli
Istilah jual beli menurut sabda Allah Swt adalah jual beli
wajib didasarkan kemauan sendiri dan atas dasar suka sama
suka. Hal ini terdapat dalam firman Allah Swt Q.s Al-Nisa

ayat 29 yang bunyinya :
CREN! yuu (&,,J{,Q\ s jm, Yogah sl @i
o5l & ¢ M\ [N RN R SR R PR

z0 -~ o

L)

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.”

Ayat di atas menjelaskan untuk mencari pekerjaan dengan
cara yang halal, tidak merugikan kita dan makhluk sekitar,

dan pekerjaan tersebut dapat membantu kesulitan atau
keinginan seseorang yang sedang membutuhkan.

%6 Abdul Basith Zaki, “Teori Konsumsi Islam,” AKSY: Jurnal llmu
Akuntansi dan Bisnis Syariah 3, no. 2 (2021): 1-10.
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Didalam jual beli juga terkandung  unsur tolong-
menolong yaitu bagi penjual mencari rezeki dan keuntungan
dari penjualannya, dan untuk pembeli terpenuhi kebutuhan
yang ia inginkan.

Islam mempunyai dua hal yang harus diperhatikan dalam
menawarkan sebuah produk, yaitu:

a. Adanya kejelasan produk itu sendiri, seperti berat,
kandungan, tidak lecet dan tidak kadaluarsa

b. Produk yang dijual merupakan produk halal. Produk halal
yaitu produk yang aman untuk dikonsumsi, terhindar dari

bahan-bahan yang berbahaya dan tidak kadaluarsa®’.

B. Kerangka Konseptual

Dampak Wisata Pendapatan
Terhadap / Masyarakat
Pendapatan
Masyarakat -
y (Ekonoml Mikro Islam \
Dalam
1. Permintaan dan
Pandangan
o penawaran
Ekonomi Mikro 2. Teori produksi
3. Teori konsumsi

4. Teori jual beli
%" Ongky Martha Dwiyananda and Imrom Mawardr, ~Pengarun PToquk,

Harga, Tempat, Promosi Ritel Modern Terhadap Keberlangsungan Usaha Ritel
Tradisional Di Gresik,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 2, no. 9
(2015): 759.
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Wisata memberikan dampak positif bagi masyarakat
disekitar yang membuka usaha kecil, di wisata Sungai Suci
beberapa masyarakat memiliki peluang untuk mendirikan usaha
kecil atau juga disebut dengan UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah). Dengan adanya usaha mikro maka masyarakat
mendapatlan pendapatan dari wisatawan daerah dan luar daerah
yang datang di Sungai Suci. Usaha mikro yang dimaksud yaitu
berjualan aneka makanan cepat saji seperti mie dan aneka
minuman seperti kelapa muda, kopi dan juga teh, serta
menyediakan tempat istirahat wisatawan yang datang.
Pendapatan masyarakat lainnya yaitu didapatkan  dari
penyeberangan jembatan gantung dan parkir kendaraan.

Ekonomi mikro Islam mengulas aspek akhlak serta norma
yang terdapat pada tatanan syari’ah turut sebagai variabel yang
berarti juga perlu dijadikan selaku alat analisa yang terdiri dari
necessary condition dan sufficient condition?®. Selain itu ekonomi
mikro Islam dalam penelitian ini juga membahas tentang teori
produksi, teori konsumsi, jual beli, serta teori tentang permintaan
dan penawaran. Semua teori ini dibahas berdasarkan dengan hasil

penelitian.

%8 Ekonomi Mikro Islam, Nurul Jannah, and Angga Syahputra, Ekonomi
Mikro Islam, n.d.
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BAB 11l GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Sungai Suci

Pantai Sungai Suci dikenal sebagai pantai sejarah konon
nama Sungai Suci itu diangkat dari sebutan Sungai Suci yang
mengisyaratkan seluruh aktivitas masyarakat dulu kala selalu
melakukan segala macam pembersihan diri di Muara Sungai
Suci.

Dahulu kala pada era penjajahan belanda, pantai Sungai
Suci bersahabat dengan Bung Karno waktu diasingkan di
Bengkulu. Bung Karno bermukim saat pengasingan di Bengkulu
pada tahun 1938 - 1942, beliua selalu datang ke Sungai Suci
bertujuan menyegarkan diri dan mandi sehingga Pantai Sungai
Suci akrab dan tempat favorit bagi Bung Karno ketika diasingkan
di Bengkulu.

Pantai Sungai Suci memiliki hamparan pasir putih pantai,
sepanjang mata memandang hanya hamparan laut samudra yang
luas. Selain di hiasi pasir putih, pantai ini juga di percantik
dengan batu-batu karang yang semakin menambah eksotis pantai.
Satu lagi ada pulau kecil di tepi pantai yang menambah nuansa

keindahan®.

! Sejarah Sungai Suci Desa Pasar Pedati Kec. Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah
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B. Sejarah Singkat Desa Pasar Pedati

Desa Pasar pedati ialah Desa yang berlokasi di pesisir
barat Indonesia serta jadi salah satu wilayah yang dilewati oleh
Jalur Lalu Lintas Barat (Jalinbar) Pulau Sumatera. Persisnya Desa
Pasar Pedati Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu
Tengah Provinsi Bengkulu.

Desa Pasar Pedati mempunyai kemampuan yang besar
pada sektor pariwisata karena letaknya yang cukup strategis
dengan mengarah langsung samudera Hindia, serta mempunyai
garis pantai sejauh 2 kilometer yang disebut Pantai Sungai Suci.

Adapun kemajuan pengembangan kawasan wisata
menjadikan Desa Pasar Pedati meningkatkan Potensi
terbentuknya Desa Wisata yang bertujuan dalam memajukan
destinasi wisata desa dan Ekonomi kreatif masyarakat serta bisa
memudahkan masyarakat dalam mencari nafkah sehingga
memiliki usaha. Turut dan mengedukasi masyarakat serta
wisatawan buat bersama melindungi kelestarian wilayah wisata
didesa sehingga dapat mensejahterakan seluruh masayarakat
desa’.

Pada bulan November tahun 2021 Desa Pasar Pedati

menerima penghargaan sebagai 10 desa wisata terbaik di Provinsi

? Sejarah Desa Pasar Pedati Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah .
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Bengkulu, penghargaan tersebut ditandatangani langsung oleh
Gubernur Bengkulu DR. H. Rohidin Mersyah.

Gambar 1. Piagam Penghargaan 10 Desa Wisata Terbaik

C. Visi dan Misi Desa Wisata Pasar Pedati
VISI

“Terwujudnya Desa Pasar Pedati Sebagai Desa Wisata Yang
Produktif =~ Dengan ~ Menjunjung Nilai Budaya, Agama,
Kesejahteraan Masyarakat, Dan Berakhlak Karimah”

MISI

1. Bekerjasama dengan pemerintah pusat dan daerah baik
provinsi, kabupaten dan lokal desa.

2. Meningkatkan produksi dan produktifitas lokal desa baik
ekonomi kreatif dan industri kecil menengah bagi wisata desa
baik pemasaran domestik maupun manca negara
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3.

Melestarikan nilai budaya melalui adat dan istiadat dan ziarah
dalam menjaga identitas kebudayaan daerah

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan melalui wisata religi
membentuk masyarakat yang berakhlak karimah

Memberikan rujukan terhadap kesejahteraan masayarakat
dalam bidang pendidikan, kesehatan, kemananan, dan
kesejahteraan sosial dengan keadilan dan kesetaraan ekonomi

masyarakat’.

D. Kondisi Geografi Desa Pasar Pedati

Desa Pasar Pedati berada di kawasan Kecamatan Pondok

Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu dimana

perbatasan dengan:

1.

Sisi Utara bersebelahan dengan Desa Pondok Kelapa dan
Desa Harapan

Sisi Timur bersebelahan dengan Desa Talang Pauh, dan Desa
Sri Katon Kecamatan Pondok Kelapa

Sisi Selatan bersebelahan dengan Desa Pekik Nyaring, dan
bersebelahan dengan Kota Madya Bengkulu

Sisi Barat bersebelahan dengan Samudera Hindia*

® Visi Dan Misi Desa Pasar Pedati Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten

Bengkulu Tengah.

* Letak geografi desa pasar pedati kecamatan pondok kelapa Kabupaten

Bengkulu Tengah.
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Adapun luas kawasan Desa Pasar Pedati yaitu Sungai Hitam
(Dusun 111) 166.709.42 M2, luas Pasar Pedati Dusun II, Ill
6.350.854, 22, Keseluruhan Luasnya yaitu 6.517.563,64 M2
(sumber data Photo udara dari kantor Perpajakan Pratama di
Anggut) terdiri 65% berupa daratan yang bertopografi datar,
sebagian besar ini di dimanfaatkan untuk area pemukiman, dan
lahan kebun sawit, karet, kelapa warga dan 30% rawa gambut
digunakan untuk lahan pertanian ini digunakan sebagai
perkebunan kelapa sawit 5% rawa gambut masih berupa lahan
tidur. Di sepanjang Desa Pasar Pedati £ 4000 meter merupakan
pantai yang popular dengan beraneka ragam hasil tangkapan ikan
serta beragam lobster merupakan salah satu faktor pendukung

ekonomi masyarakat desa.

. Keadan Sosial

Masyarakat Desa Pasar Pedati berasal dari berbagai macam
wilayah, dimana kebanyakan warganya yang dominan penduduk
asli (BENGKULU) tidak hanya itu terdapat pula dari Timur,
Jawa Tengah, Jawa Barat, Bengkulu Selatan dan Madura, Bali,
suku Batak, Suku Rejang, Aceh bahkan dari NTT , Papua.
Sehingga tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong royong serta
kearifan lokal lainnya telah dilaksanakan oleh masyarakat
semenjak adanya Desa Pasar Pedati yang dilakukan dengan cara
efisien bisa menghindarkan timbulnya benturan-benturan antar

golongan di masyarakat.
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1. Sarana dan Prasarana
Tabel 1.1 Sarana dan Prasarana

No Sarana Prasarana Jumlah
1 | Kantor Desa 1 Gedung
2 | Perpustakaan Desa 1 Gedung
3 | Gedung PAUD 3 Gedung
4 | Gedung SD 1 Gedung
5 | Gedung SMP 2 Gedung
6 | Gedung SMA 1 Gedung
7 | Mesjid 7 Gedung
8 | Mushola 7 Gedung
9 | Olahraga 1 Gedung
10 | Balai pertemuan 1 Gedung

Sumber : Data Pokok Desa Pasar Pedati

2. Kependudukan Desa Pasar Pedati

Tabel 1.2 Kependudukan Desa Pasar Pedati

No Kelompok Jumlah

1 Jumlah KK 1.307 KK
2 Jumlah penduduk 4.685 Jiwa
3 penduduk laki-laki 2397 Jiwa
4 penduduk perempuan 2288 Jiwa
5 Umur 0 -12 750 Jiwa

6 Umur 13 -24 783 Jiwa
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7 Umur 45-59 665 Jiwa
8 Umur 60-69 216 Jiwa
9 Umur >70 119 Jiwa

Sumber : Data Pokok Desa Pasar Pedati

3. Pendidikan
Tabel 1.3 Pendidikan

No Pendidikan Jumlah
1 | Sekolah Dasar/sederajat 921 Jiwa
2 | SMP / Sederajat 758 Jiwa
3 | SMA/ Sederajat 886 Jiwa
4 | Akademi/D1-D3 223 Jiwa
5 | Sarjana S1 159 Jiwa
6 | Sarjana S2 10 Jiwa
7 | Sarjana S3 -

Sumber : Data Pokok Desa Pasar Pedati

4. Mata Pencarian Masyarakat

Tabel 1.4 Mata Pencarian Masyarakat

No Jenis pekerjaan Jumlah
1 | Pegawai Negeri Sipil 120 Jiwa
2 | TNI/Palri 8 Jiwa
3 | Swasta 216 Jiwa
4 | Wiraswasta/pedagang 703 Jiwa
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5 | Petani 140 Jiwa
6 | Buruh Tani 27 Jiwa
7 | Nelayan 360 Jiwa
8 | Pengrajin 18 Jiwa
9 | Pensiunan 34 Jiwa

Sumber : Data Pokok Desa Pasar Pedati
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BAB IV HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Pedagang Sungai Suci

Informan 1
Hasil wawancara dengan pedagang es krim. Informan

pada penelitian ini yaitu bapak Darwan (55 tahun dengan

jenis kelamin laki-laki). Dari informan diperoleh informasi:

“Berdagang di Sungai Suci sudah dimulai sejak tahun
2010 dengan menggunakan modal pribadi, sebelum
berdagang di sungai suci saya mencari nafkah dengan
cara berkebun. Alasan berdagang di Sungai Suci yaitu
untuk menambah pendapatan ekonomi keluarga . Untuk
saat ini tidak ada pekerjaan sampingan selain berdagang
di Sungai Suci. Dengan penghasilan pedagang ini sudah
mencukupi untuk kebutuhan sehari-harinya. Di Sungai
Suci ada piket dan gotong royong untuk menjaga
kebersihan dan kerapian wisata. Untuk tahun 2019-2022
pendapatan berdagang es krim di Sungai Suci dapat
dilihat pada tabel pendapatan berikut”.*

Tabel 2.1 Pendapatan Pedagang Es Krim

2019 2020 2021 2022
Hari Biasa | Rp. Tidak Rp. Rp.
(Senin-Jumat) | 50.000 | ada 60.000 | 70.000

! Darwan, Pedagang Es- Krim, Wawancara pada Tanggal 16 Oktober

2022.
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Hari Libur | Rp. kegiatan | Rp. Rp.
(Sabtu dan | 70.000 | karena 100.000 | 150.000

Minggu) adanya

Hari Besar | Rp. covid-19 | Rp. Rp.
(Lebaran Idul | 125.000 150.000 | 200.000
Fitri, dan

Tahun Baru)

Sumber : Wawancara dengan Pedagang Es Krim

Berdasarkan teori produksi, dari hasil wawancara
ditemukannya faktor-faktor dalam kegiatan produksi yang
terdiri dari tanah, tenaga keja dan modal. Tanah tempat pak
darwan berjualan yaitu di sekitaran jembatan gantung, dan
pak Darwan sebagai pemilik dan penjual es krim, adapun
modal yang digunakan yaitu menggunakan usaha yaitu

modal pribadi.

Informan 2
Hasil wawancara dengan pedagang bakso. Informan pada
penelitian ini yaitu Jepri (21 tahun berjenis kelamin laki-

laki). Dari informan diperoleh informasi:

“Berdagang di Sungai Suci sudah dimulai sejak
pertengahan tahun 2021, sebelum berdagang di Sungai
Suci saya mencari nafkah yaitu menjadi pencuci
mobil.. Untuk saat ini tidak ada pekerjaan sampingan
selain berdagang di Sungai Suci. Adanya piket dan
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gotong royong untuk menjaga kebersihan dan kerapian
wisata. Untuk tahun 2019-2022 pendapatan berdagang

bakso di

Sungai

Suci

pendapatan berikut” .2

Tabel 2.2 Pendapatan Pedagang Bakso

dapat dilihat pada tabel

2020 2021 2022

Hari Biasa (Senin- | Tidak Rp. Rp.
Jumat) ada 100.000 100.000
Hari Libur (Sabtu dan | kegiatan | Rp. Rp.
Minggu) karena | 200.000 200.000
Hari Besar (Lebaran | adanya | Rp. Rp.
Idul Fitri, dan Tahun | covid-19 | 350.000 350.000
Baru)

Sumber : Wawancara dengan Pedagang Bakso

Berdasarkan teori produksi, dari hasil wawancara

ditemukannya factor-faktor dalam kegiatan produksi yang

terdiri dari tanah, tenaga keja dan modal. Untuk tempat

berjualan Jepri yaitu di sekitaran jembatan gantung, Jepri

sendiri merupakan pemilik dan penjual bakso, dan modal

berdagang menggunakan modal pribadi.

Informan 3

Hasil

wawancara dengan

pedagang makanan dan

2 Jepri, Pedagang Bakso Tusuk, Wawancara pada Tanggal 16 Oktober

2022.
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minuman tetap. Informan pada penelitian ini yaitu ibu
Natinem (55 tahun dengan jenis kelamin perempuan). Dari

informan diperoleh informasi:

“Mulai berdagang di Sungai Suci sudah dimulai sejak
tahun 2016. alasan berdagang di Sungai Suci yaitu
untuk menambah pendapatan dimana sebelumnya
sebagai petani yang mana pendapatannya tidak pasti.
Untuk saat ini tidak ada pekerjaan sampingan selain
berdagang di Sungai Suci. Dari 2016 - 2018
penghasilan yang didapatkan meningkat, untuk tahun
2019-2022 pendapatan berdagang makanan dan
minuman tetap di Sungai Suci dapat dilihat pada tabel
pendapatan berikut”.

Tabel 2.3 Pendapatan Pedagang Makanan Dan
Minuman Tetap

2019 2020 2021 2022
Hari Biasa | Rp. Tidak Rp. Rp.
(Senin-Jumat) | 25.000 | ada 35.000 | 50.000
Hari Libur | Rp. kegiatan | Rp. Rp.
(Sabtu dan | 50.000 | karena 80.000 | 100.
Minggu) adanya 000
Hari Besar | Rp. covid-19 | Rp. Rp.
(Lebaran Idul | 1.000. 1.200. | 1.500.
Fitri, dan | 000 000 000

® Natinem, Pedagang di Sungai Suci, Wawancara pada Tanggal 16
Oktober 2022.
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Tahun Baru)

Sumber : Wawancara dengan Pedagang Bakso

Berdasarkan teori produksi, dari hasil wawancara
ditemukannya factor-faktor dalam kegiatan produksi yang
terdiri dari tanah, tenaga keja dan modal. lbu Natinem
merupakan seorang pedagang, tempat yang digunakan untuk
berdagang merupakan hasil musyawarah sesama pedagang
dan pengelola jembatan gantung, dengan menggunakan
modal pribadi untuk berjualan dan membuat pondok sebesar
Rp 10.000.000.

Informan 4
Hasil wawancara dengan pedagang , informan pada
penelitian yaitu ibu Yuharni (42 tahun dengan jenis kelamin

perempuan. Dari informan diperoleh informasi:

“Berdagang di Sungai Suci dimulai sejak tahun 2010.
Alasan berdagang di Sungai Suci yaitu untuk
mendapatkan penghasilan karna sebelum berdagang di
Sungai Suci tidak mempunyai pekerjaan (Ibu Rumah
Tangga). Untuk tahun 2019-2022 pendapatan
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berdagang makanan dan minuman tetap di Sungai Suci
dapat dilihat pada tabel pendapatan berikut™

Tabel 2.4 Pendapatan Pedagang Makanan Dan
Minuman Tetap

2019 2020 2021 2022
Hari Biasa | Rp. Tidak Rp. Rp.
(Senin-Jumat) 50.000 | ada 50.000 | 50.000
Hari Libur | Rp. kegiatan | Rp. Rp.
(Sabtu dan | 100. karena 100. 100.
Minggu) 000 adanya 000 000
Hari Besar | Rp. covid-19 | Rp. Rp.
(Lebaran  Idul | 1.000. 1.000. | 1.000.
Fitri, dan Tahun | 000 000 000
Baru)

Sumber : Wawancara dengan Pedagang Bakso

Berdasarkan teori produksi, dari hasil wawancara
ditemukannya factor-faktor dalam kegiatan produksi yang
terdiri dari tanah, tenaga keja dan modal. Ibu Yubharni
merupakan seorang pedagang yang mana berjualan di wisata
Sungai Suci untuk dibuat pondok berjualan dengan

menggunakan modal pribadi.

* Yuharni, Pedagang di Sungai Suci, Wawancara pada Tanggal 19 Oktober
2022,
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Informan 5

Hasil wawancara dengan pedagang , informan

pada penelitian yaitu ibu Madaniar (47 tahun berjenis

kelamin perempuan). Dari informan diperoleh informasi:

“Untuk berdagang di Sungai Suci sudah dimulai sejak
tahun 2014, yang mana pekerjaan sebelumnya menjadi
TKW Malaysia. Alasan untuk berdagang yaitu karena
bertempat tinggal di Sungai Suci. Sejak awal berjualan
tahun 2014-2018 meningkat. Selain berdagang di
Sungai Suci saya membuat sapu lidi untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Untuk tahun 2019-2022
pendapatan berdagang makanan dan minuman tetap di
Sungai Suci dapat dilihat pada tabel pendapatan
berikut”.?

Tabel 2.5 Pendapatan Makanan Dan Minuman Tetap

2019 2020 2021 2022

Hari Biasa | Rp. Tidak Rp. Rp.
(Senin-Jumat) | 30.000 | ada 25.000 | 25.000
Hari Libur | Rp. kegiatan | Rp. Rp.
(Sabtu dan | 50.000 | karena 35.000 | 25.000
Minggu) adanya

Hari Besar | Rp. covid-19 | Rp. Rp.
(Lebaran Idul | 500.000 400.000 | 200.000
Fitri, dan

® Madaniar, Pedagang di Sungai Suci, Wawancara pada Tanggal 19

Oktober 2022.
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Tahun Baru)

Sumber : Wawancara dengan Pedagang Bakso

Berdasarkan teori produksi, dari hasil wawancara
ditemukannya faktor-faktor dalam kegiatan produksi yang
terdiri dari tanah, tenaga keja dan modal. Ibu Madaniar
merupakan seorang pedagang yang berjualan di tanah tempat
ja tinggal, untuk modal awal berdagang di Sungai Suci

menggunakan modal pribadi.

2. Pengelola Jembatan Gantung dan Parkir
Informan 1
Hasil wawancara dengan pengelola jembatan gantung.
Informan pada penelitian ini yaitu bapak Haji Dal (55 tahun
dengan jenis kelamin laki-laki). Dari informan diperoleh

informasi:

“Menjadi pengelola jembatan gantung sejak Juni 2012.
Harga tiket untuk melewati jembatan gantung Rp. 5.000
per-orang.  Pendapatan yang  didapatkan  dari
penyeberangan jembatan gantung sudah mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Dari tahun 2012-2018 pendapatan
dari tiket jembatan meningkat, untuk tahun 2019-2022
pendapatan dari jembatan gantung di Sungai Suci dapat
dilihat pada tabel pendapatan berikut™®

Tabel 2,6 Pendapatan Pengelola Jembatan Gantung

® Haji Dal, Pedagang di Sungai Suci, Wawancara pada Tanggal 19
Oktober 2022.
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2019 2020 2021 2022
Hari  Biasa | Rp. Tidak Rp. Rp.
(Senin- 50.000 | ada 100.000 | 125.000
Jumat) kegiatan
Hari  Libur | Rp. karena Rp. Rp.
(Sabtu  dan | 1.800. | adanya 2.000. 2.200.
Minggu) 000 covid-19 | 000 000
Hari ~ Besar | Rp. Rp. Rp.
(Lebaran Idul | 2.000. 2.500. 2.700.
Fitri, dan | 000 000 000
Tahun Baru)

Sumber : Wawancara dengan Pedagang Bakso

Berdasarkan teori produksi, dari hasil wawancara
ditemukannya faktor-faktor dalam kegiatan produksi yang
terdiri dari tanah, tenaga keja dan modal. Jembatan gantung
merupakan jembatan yang menghubungkan daratan satu
dengan daratan dekatnya yang sudah terputus oleh ombak,
untuk tenaga kerja penjaga jembatan itu sendiri terdiri dari 3
orang di hari biasa dan 6 orang di hari besar dengan masing-
masing mendapatkan gaji harian. Jembatan gantung dibuat
menggunakan modal pribadi, untuk satu jembatan gantung
mengeluarkan modal sebesar Rp. 25.000.000 untuk tahun
2012 dan ditambah satu jembatan gantung lagi di tahun 2016

dengan modal Rp. 28.000.000.
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Informan 2

Hasil wawancara dengan pengelola parkir. Informan pada

penelitian ini yaitu bapak Idil Basri (53 tahun berjenis

kelamin laki-laki). Dari informan diperoleh informasi:

“Menjadi pengelola parkir sejak Juli 2019. Harga
nominal biaya parkir untuk motor Rp. 2.000 dan untuk
mobil Rp. 5.000. untuk tahun 2019-2022 pendapatan
dari parkir di Sungai Suci dapat dilihat pada tabel
pendapatan berikut”’

Tabel 2.7 Pendapatan Pengelola Parkir

Oktober 2022.

2019 2020 2021 2022
Hari Biasa | Rp. Tidak Rp. Rp.
(Senin- 20.000 ada 35.000 50.000
Jumat) kegiatan
Hari  Libur | Rp. karena | Rp. Rp.
(Sabtu dan | 60.000 adanya | 60.000 80.000
Minggu) covid-
Hari Besar | Rp. 19 Rp. Rp.
(Lebaran 1.000.000 1.200.000 | 1.500.000
Idul  Fitri,
dan Tahun
Baru)
Sumber : Wawancara dengan Pedagang Bakso
" Idil Basri, Pedagang di Sungai Suci, Wawancara pada Tanggal 16
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Berdasarkan teori produksi, dari hasil wawancara
ditemukannya faktor-faktor dalam kegiatan produksi yang
terdiri dari tanah, tenaga kerja dan modal. Faktor pertama
yaitu tanah, tempat parkir kendaraan pariwisata yaitu terletak
di depan jembatan gantung, faktor kedua tenaga kerja untuk
hari biasa itu terdiri dari satu atau dua orang tukang parkir
dan untuk hari besar Idul Fitri (lebaran) dan tahun baru
mencapai enam orang penjaga parkir, untuk menjaga parkir

itu sendiri tidak menggunakan modal.

Pengunjung
Informan 1
Hasil wawancara dengan pengunjung. Informan pada
penelitian ini yaitu Gintan dari Kota Bengkulu (19 tahun
berjenis kelamin perempuan). Dari wawancara keterangan
yang didapat yaitu:
“UMKM (usaha mikro) yang ada di wisata Sungai Suci
cukup memuaskan. Dengan adanya usaha mikro
membuat pengunjung ada tempat untuk berteduh, dan
ada makanan serta minuman siap saji. Tetapi fasilitas
pondok belum memuaskan karna kebetulan saat itu
cuaca hujan dan atap pondok ada yang bocor sehingga

harus mencari posisi yang lebih nyaman. Kesan dan
pesannya Yyaitu pengunjung tidak perlu khawatir disaat
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tidak membawa bekal dari rumah, pedagang di Sungai
Suci ramah dan tidak judes.”®

Informan 2
Hasil wawancara dengan pengunjung. Informan pada
penelitian ini yaitu Vika dari Kota Bengkulu (20 tahun
berjenis kelamin perempuan). Dari wawancara keterangan
yang didapat yaitu:
“Usaha UMKM vyang ada sudah bagus dan sesuai
kebutuhan saat wisata. Dengan adanya UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) sangat membantu pas lagi lapar
untuk pengunjung yang tidak membawa makanan atau
minuman. Kesan dan pesan untuk wisata Sungai Suci

yaitu kebersihan dan fasilitas warung lebih ditingkatkan
lagi, pedagangnya ramah tamah dan kekeluargaan.”®

Informan 3

Hasil wawancara dengan pengunjung. Informan pada
penelitian ini yaitu Lukas Kilukas dari Papua (18 tahun
berjenis kelamin laki-laki). Dari wawancara keterangan yang
didapatkan yaitu:

“wisata alamnya masih alami, tetapi kurangnya
kebersihan dari usaha UMKM yang ada. Menurutnya
berdirinya usaha UMKM di wisata Sungai Suci sudah
pas melihat kondisi alamnya yang sejuk sambil
menikmati minuman kelapa muda sehingga Sungai Suci

& Gintan, Pengunjung Sungai Suci, Wawancara pada Tanggal 16 Oktober
2022,
° Vika, Pengunjung Sungai Suci, Wawancara pada Tanggal 16 Oktober
2022,
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merupakan tempat yang tepat untuk dikunjung, serta
pedagangnya yang ramah dan juga baik.”*

Informan 4
Hasil wawancara dengan pengunjung. Informan pada
penelitian ini yaitu bapak Aprizal (43 tahun berjenis kelamin

laki-laki). Dari wawancara keterangan yang didapat yaitu :

“Wisata Sungai Suci untuk dari segi jalannya cukup
bagus, akan tetapi fasilitasnya masih kurang. untuk
usaha mikro sendiri lebih dikembangkan lagi dengan
ketersediaan barang dengan serba ada jadi perlu adanya
bantuan modal. Pesan dan kesannya untuk wisata Sungai
Suci yaitu perlu adanya penataan kembali fasilitas
seperti aula dan sebagainya. Untuk pedagang yang ada
menurutnya lapak berdagangnya belum memadai dari
segi kesediaan dan kemampuan contoh adanya atap yang
bocor ketika huj an”. M

Informan 5

Hasil wawancara dengan pengunjung. Informan pada
penelitian ini yaitu bapak Yatinim (46 tahun berjenis kelamin
laki-laki). Dari wawancara keterangan yang didapat yaitu :

“Wisata Sungai Suci sebaiknya ada pondok cidera mata
untuk oleh-oleh sepulang dari Sungai Suci seperti ciri
khas makanan bengkulu dan keterampilan tangan. Untuk
usaha UMKM perlu adanya bimbingan yang sifatnya
untuk kemajuan. Pesan dan kesan terhadap wisata

19| ukas Kilukas, Pengunjung Sungai Suci, Wawancara pada Tanggal 24
Oktober 2022.
1 Aprizal, Pengunjung Sungai Suci, Wawancara pada Tanggal 24 Oktober
2022.
60



Sungai Suci sudah sangat menarik dan sebaiknya
diadakan pembaruan (inovasi), dan untuk pedagang
sudah baik dan juga ramah”. 12

Dari hasil wawancara dengan informan bisa juga
dikaitkan dengan teori konsumsi. Dalam teori konsumsi
manfaat yang didapatkan yaitu manfaat fisik dan spikis, yang
mana pengunjung memilih tempat wisata Sungai Suci untuk
beristirahat dan ada juga pada saat wawancara pengunjung
kehujanan dan berteduh di wisata Sungai Suci, karena
keadaan juga lapar maka pengunjung membeli makanan
yang dijual oleh pedagang.

Selain manfaat, tujuan dari konsumsi yaitu untuk
mendapatkan kedamaian dan kesejahteraan. Alasan
pengunjung  memilih  wisata  Sungai ~ Suci  yaitu
pemandangannya yang masih alami dan harga barang dan

jasanya juga terjangkau pengunjung. .
B. Pembahasan

1. Usaha-Usaha Mikro yang Ada di Wisata Sungai Suci
Sektor pariwisata adalah salah satu sektor yang berpotensi
sebagai salah satu pangkal pendapatan devisa, dan bisa
menekan perkembangan perekomian nasional, spesialnya

dalam kurangi jumlah pengangguran serta menaikkan

12 yatinim, Pengunjung Sungai Suci, Wawancara pada Tanggal 24
Oktober 2022.
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produktivitas sesuatu Negara (Yakup, 2019). Objek wisata
merupakan tempat dimana terdapat sumber daya wisata yang
dibentuk serta dibesarkan untuk memiliki daya tarik dan
digunakan sebagai tempat penting pengunjung buat
berkunjung™. Pada pembahasan bab sebelumnya juga
dijelaskan tentang kepariwisatawan yang ada pada Undang-
Undang No 10 Tahun 2009, dimana salah satu
pembahasannya yaitu mengenai daya tarik wisata.

Menurut ekonom yang aktif di IDB (Islamic Development
Bank) memberikan penekanan terhadap optimalisasi sumber
daya yang terbatas. Oleh karena itu individu selaku khalifah
di muka alam, hingga orang bertanggung jawab buat
mengatur serta memaksimalkan sumber daya yang sudah
dikasih oleh Allah. Dari penjelasan ini maka masyarakat
yang ada di Sungai Suci berpeluang untuk mengoptimalkan
wisata Sungai Suci agar tetap keindahan alamnya tetap
terjaga.

Dari hasil penelitian mendapatkan informasi bahwasanya
beberapa masyarakat Desa Pasar Pedati telah membuat daya

tarik wisatawan agar berkunjung di wisata Sungai Suci.

3 Analisis Peranan Objek Wisata Talang Indah Terhadap Peningkatan
Pendapatan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Study pada
masyarakat Desa  Pajaresuk ~ Kecamatan  Pringsewu  Kabupaten
Pringsewu)Merangin et al., Analisis Peranan Objek Wisata Talang Indah
Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi
Islam (Study Pada Masyarakat Desa Pajaresuk Kecamatan Pringsewu
Kabupaten Pringsewu) Skripsi, vol. 2, p. .
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Usaha masyarakat untuk menambah daya tarik wisatawan
dengan cara mendirikan usaha-usaha mikro di sekitar Sungai
Suci dengan tujuan untuk memberikan rasa aman dan
kepuasan wisatawan untuk berkunjung di wisata Sungai Suci
serta dapat menambah pendapatan perekomian bagi
pedagang usaha tersebut.

Daya tarik yang lainnya dari Sungai Suci adalah
“Jembatan Gantung Sungai Suci” adalah Jembatan Tali yang
menguji adrenalin menghubungkan sisi pantai dan sisi pulau
karang kecil. Dan bagi yang ingin melawati jembatan ini
harus bergantian karena ukurannya hanya pas satu orang
saja. Sensasi seperti di atas laut yang dirasakan di sini.
Sampai di sisi Pulau Kecil dapat menikmati Deburan Ombak
yang memecah karang, Indahnya Pantai, Semilir Angin
Pantai serta Sunset di Pantai Sungai Suci. Jembatan ini
sendiri dikelola oleh satu orang dan jembatan ini juga
membuka lapangan pekerjaan bagi penjaga jembatan
gantung.

Hal ini juga dapat dilihat dalam Q.S. at-taubah : 9:105
yang menjelaskan :

1 <08 }//x%Afo’“ °}a/.~f'-. }n}// o;/// }‘L P c}/" 4
J 03375 Lr03esally il A groes last s
<
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Artinya: “Bekerjalah kamu, maka Allah swt dan
Rasulullah-Nya serta orang orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan nyata, lalu
diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan.”

Berdasarkan ayat di atas, secara tidak langsung wisata
Sungai Suci memberikan pekerjaan kepada orang-orang yang
menbutuhkannya. Dari penelitian mendapatkan keterangan
bahwa pekerjaan yang ada yaitu berjualan es krim, berjualan
bakso, serta membuka warung kecil serta mendirikan lesehan
yang menjual aneka makanan dan minuman. Untuk
menambah daya tarik wisatawan, maka didirikannya
jembatan gantung dengan tiket seharga Rp. 5.000 per-orang
agar wisatawan bisa melewati jembatan gantung tersebut.

Hasil riset di Sungai Suci juga serupa dengan hasil riset
sebelumnya yang dicoba oleh Faj’ri Nugraheni, yang mana
dari sisi mata pencaharian warga juga terus menjadi positif
serta bertumbuh, pengangguran menurun yakni terdapatnya
desa wisata kesempatan usaha warga bertambah serta

pemasukan juga meningkat .

4 Atma, “Sosial Msyarakat ( Studi Kasus Di Desa Wisata Umbulrejo ,
Ponjong , Gunungkidul ).”
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2. Dampak Wisata Sungai Suci terhadap Penghasilan
Masyarakat

Dari sejumlah ahli yang mengemukakan pengertian
dampak pada bab dua sebelumnya seperti Suratmo, Gorys
Kerap, Soemarwoto dapat disimpulkan bahwa dampak
adalah suatu perubahan atau konsekuensi, baik itu positif
atau negatif, yang muncul sebagai akibat dari suatu tindakan
yang sebelumnya dilakukan®. Dengan adanya wisata Sungai
Suci memberikan dampak positif kepada masyarakat Desa
Pasar Pedati, adapun dampak positifnya yaitu masyarakat
dapat mendirikan usaha mikro untuk mendapatkan
pendapatan.

Hasil penelitian informasi yang diperoleh dari beberapa
informan bahwa sebelum mendapatkan penghasilan di
Sungai Suci mereka ada yang penghasilannya tidak nentu
dan ada yang tidak mempunyai pekerjaan, dengan adanya
wisata Sungai Cuci ini mereka bisa berdagang untuk mencari
pendapatan dan mendapatkan pendapatan yang lebih dari
pekerjaan sebelumnya. Selain itu dari hasil penelitian di
wisata Sungai Suci juga memberikan lapangan pekerjaan
seperti penjaga jembatan gantung untuk hari biasa dan libur

terdiri dari 3 orang dan pada hari besar Idul Fitri (Lebaran)

1 Muassis, “Dampak Pembangunan Desa Wisata Sawah Terhadap
Pembangunan Ekonomi Desa Mane Kareung.”
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dan tahun baru menerima 6 orang sebagai penjaga jembatan
gantung.

Jumlah penghasilan yang didapatkan dari UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) di Sungai Suci beragam, dari
penelitian menemukan bahwa usaha mikro mendapatkan
pendapatan lebih pada saat hari besar idul fitri (lebaran) dan
tahun baru dibandingkan dengan hari biasa, karena di hari itu
banyak wisatawan yang datang untuk berlibur. Hal ini bukan
berarti membuat usaha mikro tidak berjualan di hari biasa,
mereka tetap berjualan dengan penghasilan yang diterima
sekitar Rp. 30.000 — Rp. 50.000 perhari. Dengan penghasilan
yang diterima tersebut para pengelola dan beberapa usaha
mikro bisa utuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Para usaha mikro menerima berapapun pendapatan yang
mereka dapatkan karena harta bukanlah tujuan utama
kehidupan, tetapi sebagai jalan untuk mencapai nikmat
ketenangan kehidupan di dunia hingga ke akhirat™.

Dari hasil penelitian beberapa pendapatan dari usaha
mikro dari tahun 2019-2022 mengalami perubahan dari tahun
awal berdiri usaha sampai tahun 2018, perubahan yang
dialami seperti pendapatan yang diterima tidak stabil, stabil
dan ada juga yang menurun hal ini disebabkan karena adanya

covid-19. Sama halnya dengan penelitian terdahulu dari

'® Huda, “Teori Ekonomi Mikro Islam Dan Ruang Lingkup Daftar Isi.”
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jurnal yang berjudul dampak taman wisata Puncak terhadap
pertumbuhan pendapatan masyarakat yang mana menyatakan
dampak dari pandemi virus covid-19 pada taman wisata
Puncak terlihat jelas dari penurunan jumlah kunjungan
wisatawan di tahun 2019-2020, dampak ini juga
mengakibatkan masyarakat sekitar sepi pembeli.

Selain itu dari hasil penelitian juga ditemukan bahwa
besar kecilnya pendapatan berbeda perharinya. Untuk hari
biasa yaitu senin sampai jumat lebih kecil dibandingkan
dengan hari libur (sabtu dan minggu). Dan terjadi pendapatan
tertinggi yang mana jumlahnya di atas 1 juta pada saat hari
besar idul fitri (lebaran) dan tahun baru.

Dampak Wisata Sungai Suci dalam Tinjauan Ekonomi
Mikro Islam

Adanya wisata alam Sungai Suci memberikan peluang
bagi beberapa masyarakat Pasar Pedati untuk mendirikan
usaha mikro guna mendapatkan pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan. Hal ini juga dianjurkan oleh Allah SWT dimana
dalam firmannya tentang Manusia untuk dianjurkan mencari
nafkah dengan cara halal yang terdapat pada QS. An-Nisa:
29 vyang terdapat pada pembahasan kajian teori

sebelumnya’’. Penelitian di Sungai Suci mendapatkan

" M Ridwan et al., “Ekonomi Mikro Islam” (2011): 1-219.
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informasi bahwa usaha-usaha mikro yang ada telah
menjalankan usahanya sesuai dengan ajaran Islam
berdasarkan QS. An-Nisa ayat ke-29. Mereka menjual dan
memberikan pelayanan kepada wisatawan dengan cara yang
halal seperti menjual minuman yang tidak kadaluarsa dan
tidak mengambil untung yang berlipat ganda dari penjualan
di wisata Sungai Suci.

Ilmu ekonomi pada dasarnya yaitu ilmu mengenai
perilaku manusia, karena aktivitas ekonomi merupakan
aktivitas dari manusia'®. Ekonomi mikro Islam membahas
faktor moral dan norma serta perlu digunakan sebagai alat
analisis yang terdiri dari necessary condition (syarat perlu)
yaitu modal dan sufficient condition (syarat cukup) yaitu
lokasi. Dari penelitian mendapatkan keterangan untuk modal
pedagang dan pengelola jembatan gantung menggunakan
modal pribadi. Salah satunya ibu natinem untuk mendirikan
usaha mikro, membuat lesehan, serta membeli produk untuk
berjualan modal pertama kali dikeluarkan sebesar Rp.
10.000.000 dan untuk pengelola jembatan gantung modal
yang digunakan untuk membuat jembatan gantung berkisar
Rp. 25.000.000.

Dari penelitian juga mendapatkan keterangan untuk lokasi

usaha mikro itu sendiri beragam, ada yang menggunakan

'8 Nofrianto et al., Pengantar Ekonomi Islam.
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tanah pribadi, dan ada musyawarah antara sesama pedagang
dan pemilik jembatan gantung (terkhusus bagi lokasi yang
berada di sekitar jembatan gantung) sedangkan untuk diluar
atau jauh dari jembatan gantung ditentukan berdasarkan
pengolahan lahan.

Selain itu dari segi penawaran. Pedagang menawarkan
berbagai produk dan jasa dari hasil penelitian adapun
penawaran yang dilakukan yaitu menawarkan produk aneka
makanan dan minuman serta jasa penyeberangan jembatan
gantung dan masih banyak lainnya. Dari penawaran-
penawaran di atas maka pedagang dapat mendapatkan
penghasilan atau pendapatan. Jika ada penawaran tentu juga
adanya permintaan. Dari hasil penelitian permintaan dapat di
lihat di hasil wawancara bersama pengunjung. Yang mana
permintaan pengunjung untuk wisata Sungai Suci yaitu lebih
ditingkatkannya lagi fasilitas-fasilitas yang menunjang
wisata Sungai Suci seperti tidak adanya atap yang bocor,
adanya aula pertemuan dan adanya penjualan cidera mata ciri
khas Bengkulu. Yang mana tujuan dari permintaan ini adalah

untuk kemajuan wisata Sungai Suci.
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BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Desa Pasar Pedati Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah dimana jumlah penduduknya lebih kurang
4.685 jiwa dan urutan teratas mata pencarian penduduknya
adalah wiraswata atau pedagang dengan jumlah 703 jiwa.
Dengan adanya wisata Sungai Suci secara tidak langsung
memberikan manfaat bagi masyarakat yang dulunya tidak
bekerja dan mempunyai pendapatan yang penghasilannya
tidak menentu. Manfaatnya berupa memberikan tempat usaha
untuk mencari nafkah, adapun usaha-usaha yang ditemukan di
Wisata Sungai Suci yaitu berdagang eskrim, berdagang bakso
tusuk, serta mendirikan warung yang menjual aneka makanan
dan minuman.

2. Wisata Sungai Suci memberikan dampak positif bagi UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) yang berdagang, para
pedagang menghasilkan pendapatan yang lebih dibandingkan
dengan  pendapatan  pekerjaan  sebelumnya.  Dalam
pembahasan ekonomi mikro Islam yang terdiri dari modal dan
lokasi, yang mana untuk modal sendiri pedagang
menggunakan modal pribadi dan lokasi didapatkan dengan
cara musyawarah antara sesama pedagang dan pemilik
jembatan gantung (terkhusus bagi lokasi yang berada di

sekitar jembatan gantung) sedangkan untuk diluar atau jauh
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dari jembatan gantung ditentukan berdasarkan pengolahan

lahan.

B. Saran

1. Saran peneliti untuk usaha-usaha mikro yaitu adanya Kkerja
sama antar pedagang, pengelola jembatan gantung, dan
pemilik pondok semakin ditingkatkan lagi sehingga tercipta
suatu kreativitas dalam penampilan = fasilitas, adanya
kerjasama dan dukungan antara Pemerintah Daerah
Bengkulu Tengah, Desa Pasar Pedati, dan UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah), serta adanya bimbingan atau arahan
untuk UMKM yang sifatnya untuk kemajuan usaha dan dapat
menjadi daya tarik wisatawan.

2. Agar wisata kedepannya memiliki dampak yng lebih baik
lagi terhadap penghasilan masyarakat, perlu adanya inovasi-
inovasi di setiap bidang-bidang terkait mengenai kemajuan
wisata alam  Sungai  Suci, terciptanya kegiatan
pengembangan kreativitas di lokasi Sungai Suci seperti
adanya taman bunga, tanaman buah dan sayuran, serta
fasilitas lokasi tuk berfoto yang bukan Alami (buatan) yang
percantik dalam penampilannya agar dapat memberikan daya
tarik dan daya saing, dan adanya kerja sama untuk
menciptakan usaha yang menjual aneka cidera mata
bengkulu untuk dijadikan sebagai oleh-oleh wisatawan yang

datang.
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Tokoh Masyarakat Yang Ada Di Sungai Suci

o |

Informan 1

Gambar 1 foto bersama bapak sumadi penjaga/ juru kunci/tokoh

masyarakat kawasan wisata Sungai Suci



Pedagang Yang Ada Di Sungai Suci

Informan 2

Gambar 2.1 foto bersama bapak Darwan sebagai pedagang es

krim di kawasan wisata Sungai Suci



Informan 3

Gambar 2.2 foto bersama Jepri sebagai pedagang bakso tusuk di

kawasan wisata Sungai Suci



Informan 4

Gambar 2.3 foto bersama ibu Natinem sebagai pedagang di

kawasan wisata Sungai Suci



Informan 5

Gambar 2.4 foto bersama ibu Yuharni pedagang di kawasan

wisata Sungai Suci



Informan 6

Gambar 2.5 foto bersama ibu Madaniar sebagai pedagang di

kawasan wisata Sungai Suc



Pengelola Jembatan Gantung

Informan 7

Gambar 3.1 foto bersama bapak Haji Dal sebagai pengelola

jembatan gantung di kawasan wisata Sungai Suci



Pengelola Parkir

Informan 8

Gambar 3.2 foto bersama baoak Idil Basri sebagai pengelola

parkir di kawasan wisata Sungai Suci



Pengunjung

Informan 9 dan 10

Gambar 4.1 foto bersama pengunjung di kawasan wisata Sungai

Suci

Gintan dan vika dari kota bengkulu



Informan 11

Gambar 4.2 foto bersama pengunjung di kawasan wisata Sungai

Suci

Lukas kilukas yang berasal dari papua



Informan 12 dan 13

Gambar 4.3 foto bersama Aprizal dan Yatinim sebagai

pengunjung di kawasan wisata Sungai Suci
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